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ABSTRAK

Angga Pratama : Tinjauan Pelaksanaan Kesehatan Pribadi Siswa
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Payakumbuh

Dari gejala yang dilihat dilapangan diduga pengetahuan siswa
tentang kesehatan masih kurang dan begitu juga observasi tentang Usaha
Kesehatan Sekolah kurang terlaksana sehingga pelaksanan kesehatan pribadi
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Payakumbuh kurang terlaksana
dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang
pelaksanaan kesehatan pribadi siswa.

Jenis penelitian ini tergolong kepada penelitian deskriptif. Populasi
pada penelitian ini seluruh siswa SMP N 2 Payakumbuh yang berjumlah 534
orang. Sampel ditetapkan berdasarkan Stratified Random Sampling sebesar 10
% dari 534 orang siswa dengan jumlah 53 orang siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan angket yang menggunakan skala Gutman.
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket pada sampel
penelitian. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus
analisis deskriptif yaitu P=F/N x 100%.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa: (1) Pelaksanaan kesehatan
gigi terlaksana sebesar 61.32%. Artinya kriteria  berada pada klasifikasi
kurang. (2) Pelaksanaan kesehatan kulit terlaksana sebesar 69.62%. Artinya
kriteria berada pada klasifikasi cukup. (3) Pelaksanaan kesehatan telinga
terlaksana sebesar 63.21%. Artinya kriteria berada pada klasifikasi kurang.
Secara keseluruhan pelaksanaan kesehatan pribadi siswa di SMP Negeri 2
Payakumbuh berada pada klasifikasi cukup.

Kata kunci : Kesehatan Pribadi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki setiap

orang. Dengan memiliki kesehatan yang baik maka kita dapat beraktifitas sesuai

dengan keinginan kita. Untuk mendapatkan kesehatan tersebut manusia harus

mempunyai kesadaran yang tinggi agar selalu sehat. Sebagaimana yang

ditegaskan UU No.36 tahun 2009 tentang kesehatan Bab II pasal 3 :

“Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan,

dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan

masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber

daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis”.

Sehat harus ditanamkan sejak dini, dimulai dari pendidikan dasar baik di

rumah maupun di sekolah. Karena hidup sehat merupakan kebiasaan yang

dibutuhkan keseriusan dalam pemahamannya. Pemahaman hidup sehat harus

diawali dari individu anak untuk dapat mengerti pengetahuan tentang kesehatan

pribadi masing-masing.

Di sekolah siswa harus mendapatkan pemahaman pendidikan tentang

kesehatan, seperti halnya pemahaman tentang pendidikan jasmani kesehatan

olahraga. Guru pendidikan jasmani kesehatan olahraga harus memahami tentang

kurikulum yang akan dilaksanakannya. Pendidikan jasmani cukup besar

pengaruhnya terhadap kesehatan siswa karena dengan berolahraga kita jadi sehat.

1
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Dalam kegiatannya siswa dituntut untuk bergerak seperti bermain bola

kaki, silat, atletik dan senam, itu merupakan kegiatan yang membutuhkan gerak.

Sejalan dengan itu dalam pendidikan jasmani olahraga kesehatan tidak cukup

dengan bergerak saja, belum tentu siswa yang giat berolahraga bisa dikatakan

sehat. Pada materi pendidikan jasmani juga ada materi kesehatan yang membahas

tentang gizi, makanan yang sehat, dan juga masalah kesehatan pribadi siswa.

Dalam materi kesehatan ini, siswa dituntut untuk mengetahui gizi yang harus

dikonsumsi tubuh, makanan yang sehat, begitu juga dengan kesehatan pribadi

siswa seperti kesehatan gigi, kuku, kulit, telinga, rambut dan lainnya.

Usaha Kesehatan Sekolah merupakan salah satu upaya untuk

meningkatkan kemampuan hidup sehat anak usia sekolah dan selanjutnya

membentuk perilaku hidup sehat, yang akhirnya dapat meningkatkan derajat

kesehatan yang  optimal, pendidikan kesehatan dilaksanakan melalui kegiatan

intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler (Depkes 1995:3).Pelaksanaan

pemeliharaan kesehatan pada anak sekolah merupakan tugas dan tanggung jawab

dari tiga unsur yaitu:guru, orang tua murid dan petugas kesehatan. Ketiga unsur

ini merupakan tim yang saling menunjang dan mengisi dalam upaya kesehatan

yang dilaksanakan di sekolah.

Namun yang terjadi dilapangan terutama pada siswa Sekolah Menengah

Pertama Negeri 2 Payakumbuh, pelaksanaan kesehatan kurang berjalan

sebagaimana diharapkan, ini terlihat di lapangan masih banyak siswa yang

kesehatannya terabaikan atau kurang diperhatikan. Para orang tua hanya

mengetahui bila seorang anak sudah terbaring di tempat tidur barulah bisa
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menyimpulkan kalau seorang anak kurang sehat atau demam, tetapi bagaimana

dengan kesehatan pribadi siswa, seperti : kesehatan kulit, gigi, telinga, mata,

rambut dan lain- lain.

Begitu juga dengan kesehatan lainnya, masih kurangnya siswa

memperhatikan kebesihan kulit, dilihat dari tidak mandi sebelum pergi ke sekolah,

kemudian siswa tidak menukar seragam sepulang sekolah, dan siswa tidak

menggosok gigi sebelum tidur, ditambah lagi disekolah. Pada jam istirahat siswa

sering memakan makanan yang dingin, yang terlalu panas, coklat, permen

sehingga siswa banyak yang sakit gigi, seperti gigi berlobang. Begitu pula dengan

aktifitas siswa ada yang berlarian, melakukan permainan yang mengeluarkan

keringat yang banyak, sehingga debu sudah menempel dan bercampur dengan

keringat mengakibatkan gatal- gatal, dan menggaruknya dengan tangan atau kuku

yang tidak bersih mengakibatkan infeksi pada organ tubuh lainnya seperti hidung,

mata, dan telinga. Pada umumnya guru hanya lebih mementingkan pencapaian

materi sehingga Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) tidak dapat terlaksana dengan

semestinya.

Dewasa ini, disekolah banyak kita jumpai adanya Usaha Kesehatan

Sekolah, namun pelaksanaan UKS di sekolah rata-rata kurang maksimal dan

kurang mendapatkan perhatian yang lebih. Padahal dengan adanya UKS di

sekolah sangat membantu bagi siswa untuk mengerti dan belajar tentang

bagaimana hidup yang sehat terutama dengan kesehatan pribadi.

Kesehatan pribadi siswa harus diperhatikan karena kurang sehatnya siswa

tersebut maka akan berdampak pada proses PBM (Proses Belajar Mengajar) di

sekolah. Ada beberapa kesehatan pribadi siswa yang harus diperhatikan seperti
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kulit, rambut, kuku, badan, mulut, gigi dan sebagainya. Dalam masalah ini penulis

menitikberatkan pada kesehatan gigi, kulit dan telinga. Gigi anak Indonesia 90%

dinyatakan buruk oleh Dinas Kesehatan. Menurut Eddie NR (2007), staf ahli

bidang Pembiayaan dan Pemberdayaan Departemen Kesehatan menyatakan,

“Sekitar 90% anak Indonesia mempunyai gigi yang berlubang. Jumlah tersebut

sangat mengkhawatirkan mengingat kesehatan gigi anak dapat berimplikasi pada

kesehatan tubuh”.

Menurut Eddie NR (2007), ”Masalah kesehatan gigi disebabkan karena

pola hidup masyarakat kurang sehat”. Anak didik menderita kerusakan gigi, hal

ini bisa disebabkan oleh makanan yang dimakan. Umumnya anak usia SMP

senang memakan makanan seperti permen, cokelat, kue-kue lainnya. Makanan

seperti permen dan coklat secara berlebihan akan memperbesar kemungkinan

terjadinya kerusakan gigi. Apalagi memakan makanan yang panas-panas dan

minuman yang terlalu dingin juga dapat merusak gigi, begitu juga dengan

kesehatan kulit.

Kalau dilihat dari kehidupan anak didik sehari-hari, dari cara hidup yang

kurang sehat, dimana kalau musim hujan air tergenang, bagi sebagian anak ada

yang senang bermain air. Sementara air yang tergenang itu mungkin saja sudah

banyak bibit penyakit didalamnya. Namun mereka tidak menyadari hal itu. Jika

musim panas tiba jalanan berdebu mereka bermain kejar-kejaran, sehingga debu

beterbangan dan hinggap ditubuh yang akan mendatangkan penyakit kulit seperti

panu, kurap dan kudis. Penyakit kulit sangat berbahaya, apalagi sudah

mengganggu panca indera lain yang sangat penting untuk mengikuti pendidikan
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seperti telinga, telinga sangat dibutuhkan agar informasi yang datang bisa

deterima dengan jelas.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siswa Sekolah Menengah

Pertama Negeri 2 Payakumbuh, kesehatan pribadi siswa banyak yang terganggu

seperti kesehatan kulit. Kesehatan kulit siswa terganggu karena faktor lingkungan

yang kurang bersih sehingga kulit siswa banyak yang gatal-gatal. Apabila sudah

gatal-gatal kulitnya banyak yang infeksi, seperti infeksi pada bagian telinga.

Siswa sering menggaruk telinga memakai jari atau kuku yang tidak steril, bahkan

sampai kelobang telinga, apalagi membersihkan telinga dengan cara yang sama,

sehingga telinga siswa banyak yang kurang sehat. Begitu juga dengan kesehatan

gigi, siswa sering mengalami sakit gigi, kebanyakan siswa malas membersihkan

gigi sehingga gigi mereka banyak yang kuning karena sisa makanan yang

mengendap dan mengakibatkan gigi berlobang.

Kebiasaan seperti yang telah penulis ungkapkan diatas, maka wawasan

anak didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Payakumbuh kesehatan

pribadi  masih sangat minim. Sehingga membutuhkan upaya-upaya tertentu dari

pihak yang  berkompeten di bidang kesehatan, untuk memberikan pembelajaran

demi tercapainya tingkat pengetahuan yang luas tentang kesehatan berperilaku

hidup sehat.

Dasarnya kesehatan pribadi dapat disebut juga sebagai kesehatan

perorangan. Kesehatan pribadi dibagi dalam ruang lingkup kesehatan yang

mempelajari  mengenai beberapa hal, yaitu: (1) Bekerja (gerak badan, tidur,

istirahat dan bersantai atau rekreasi, (2) Penampilan Pribadi, (3) Keadaan

kesehatan perorangan, (4) Pemeliharaan kesehatan panca indra, (5) Pemeliharaan
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gigi, (6) Pemeliharaan telinga, (7)Pemeliharaan kulit, (8) Penyakit tidak menular,

penyakit ringan dan bentuk tubuh, (9) Fungsi alat-alat tubuh, (10) Pertumbuhan

(Depkes, 1995:13).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “Tinjauan Pelaksanaan Kesehatan Pribadi Siswa SMP

Negeri 2 Payakumbuh”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Tinjauan Pelaksanaan Kesehatan Gigi

2. Tinjauan Pelaksanaan Kesehatan Rambut

3. Tinjauan Pelaksanaan Kesehatan Kulit

4. Tinjauan Pelaksanaan Kesehatan Kuku

5. Tinjauan Pelaksanaan Kesehatan Telinga

6. Tinjauan Pelaksanaan Kesehatan Pakaian

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi program pelaksanaan kesehatan pribadi pada siswa Sekolah

Menengah Pertama Pertama Negeri 2 Payakumbuh, tetapi karena keterbatasan

waktu, dana, dan tenaga, maka penelitian ini dibatasi pada aspek:

1. Tinjauan Pelaksanaan kesehatan Gigi siswa

2. Tinjauan Pelaksanaan kesehatan Kulit siswa

3. Tinjauan Pelaksanaan kesehatan Telinga siswa
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu :

1. Bagaimana tinjauan pelaksanaan kesehatan Gigi siswa Sekolah Menengah

Pertama Negeri 2 Payakumbuh?

2. Bagaimana tinjauan pelaksanaan kesehatan Kulit siswa Sekolah Menengah

Pertama Negeri 2 Payakumbuh?

3. Bagaimana tinjauan pelaksanaan kesehatan Telinga siswa Sekolah

Menengah Pertama Negeri 2 Payakumbuh?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kesehatan Gigi siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri

2 Payakumbuh.

2. Untuk mengetahui kesehatan Kulit siswa Sekolah Menengah Pertama

Negeri 2 Payakumbuh.

3. Untuk mengetahui kesehatan Telinga siswa Sekolah Menengah Pertama

Negeri 2 Payakumbuh.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat pada

pengembangan ilmu pengetahuan dan dibidang kesehatan. Oleh karena itu

penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana

Pendidikan (S.Pd).
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2. Sebagai bahan pertimbangan dan sumber data bagi guru dan peningkatan

untuk memotivasi siswa mengikuti kegiatan pemeliharaan kesehatan gigi,

kulit dan telinga diSekolah Menengah Pertama Negeri 2 Payakumbuh.

3. Menambah pengetahuan siswa dalam peningkatan kesehatan pribadinya dan

menjaga kebersihan lingkungan sekolahnya.

4. Bagi sekolah sebagai bahan masukan untuk melihat keadaan pemeliharaan

kesehatan siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Payakumbuh.

5. Sebagai bahan literatur bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Tinjauan Pelaksanaan Kesehatan

Pribadi Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negera 2 Payakumbuh”, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pencapaian indikator kesehatan gigi berdasarkan jawaban siswa

di SMP N 2 Payakumbuh berada pada kategori kurang.

2. Tingkat pencapaian indikator kesehatan kulit berdasarkan jawaban siswa

di SMP N 2 Payakumbuh berada pada kategori cukup.

3. Tingkat pencapaian indikator kesehatan telinga berdasarkan jawaban

siswa di SMP N 2 Payakumbuh berada pada kategori kurang.

4. Secara keseluruhan pelaksanaan kesehatan pribadi siswa SMP Negeri 2

Payakumbuh berada pada klasifikasi cukup.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mangemukakan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Pihak sekolah maupun pengelola di SMP N 2 Payakumbuh lebih

mamperhatikan kesehatan gigi, kesehatan kulit, dan kesehatan telinga

siswanya, serta melengkapi sarana dan prasarana UKS.
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2. Guru Penjasorkes, baik melalui pembelajaran kesehatan maupun dalam

pelaksanaan program UKS diharapkan memberikan pendalaman dan

perluasan materi dalam aspek pelaksanaan kesehatan pribadi, khususnya

kesehatan gigi, kesehatan kulit, dan kesehatan telinga.

3. Siswa di SMP N 2 Payakumbuh untuk lebih memperhatikan kesehatan

pribadi.

4. Orang tua murid harus lebih memperhatikan kebersihan dan kesehatan

anaknya sendiri, agar terhindar dari berbagai penyakit.

5. Perlu adanya kerja sama yang baik antara pihak sekolah dengan petugas

medis atau puskesmas setempat.

6. Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam

pengembangan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih

besar dan di daerah yang berbeda.
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